BAB V
PENUTUP

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang dirumuskan secara komprehensif
berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Selain itu, bagian ini juga
menguraikan implikasi temuan penelitian baik dalam konteks pengembangan teori
maupun praktik yang memberi wawasan penting bagi penguatan dan
pengembangan bidang kajian terkait. Rekomendasi yang disampaikan bertujuan
untuk memberikan arah bagi penelitian selanjutnya, sekaligus menawarkan saran
praktis bagi para praktisi dan pemangku kepentingan yang terlibat. Meskipun
penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diakui, baik dari aspek metodelogi maupun cakupan
kajian yang berimplikasi pada tingkat generalisasihasil dan menjadi pertimbangan

penting bagi penelitian di masa mendatang.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena marriage is scary yang
terjadi di kalangan ASN Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang
dan Universitas Negeri Padang dari perspektif hukum Islam. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

Pertama, Para ASN Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang dan
Universitas Negeri Padang pada umumnya memahami anjuran menikah dalam
Islam secara normatif sebagai ibadah, sunnah Rasulullah SAW, dan sarana
membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah, tanpa adanya penolakan
secara prinsipil. Namun, anjuran tersebut dipahami secara kondisional dan tidak
selalu dimaknai sebagai dorongan untuk segera menikah, melainkan sangat
bergantung pada kesiapan mental, ekonomi, psikologis, dan pengetahuan individu.
Meski demikian, para ASN ini belum sepenuhnya memahami batasan-batasan
syariat terkait hal-hal yang dibolehkan dan dilarang dalam konteks pernikahan.

Kedua, munculnya fenomena marriage is scary dipengaruhi oleh enam faktor
faktor utama. Faktor pertama adalah trauma keluarga, terutama pengalaman

perceraian atau konflik orang tua yang menimbulkan ketakutan mengulang
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kegagalan yang sama. Faktor kedua adalah pengaruh media sosial yang banyak
menampilkan sisi negatif pernikahan, seperti kekerasan rumah tangga,
perselingkuhan, dan perceraian. Faktor ketiga adalah ketakutan dalam memilih
pasangan yang salah, di mana ASN menunda pernikahan karena khawatir salah
memilih pasangan sehingga berdampak pada rumah tangga dan keturunan. Faktor
keempat adalah kekhawatiran ekonomi dan finansial. Faktor kelima adalah
kurangnya pemahaman agama dan pengetahuan tentang pernikahan menurut
Islam. Faktor keenam adalah ketidaksiapan mental dan psikologis dalam
menghadapi tanggung jawab rumah tangga.

Ketiga, Fenomena marriage is scary di kalangan ASN UIN dan UNP tidak
sepenuhnya bertentangan dengan hukum Islam karena dipicu oleh faktor-faktor
yang berpotensi menimbulkan kemudaratan jika pernikahan dilangsungkan.
Meskipun ASN memahami pernikahan sebagai ibadah dan sunnah Rasulullah
SAW, keterbatasan kesiapan emosional dan psikologis membuat mereka
cenderung menunda menikah, dan kondisi ini memiliki implikasi hukum yang
berbeda menurut empat mazhab figh. Penundaan diperbolehkan jika bersifat
terukur dan bertujuan untuk pemulihan atau persiapan yang nyata, karena hal ini
sejalan dengan prinsip dar’ul mafasid mugaddamun ‘ala jalbil mashalih yang
menekankan penghindaran kemudaratan lebih diutamakan daripada mengejar
manfaat. Namun, jika ketakutan tersebut tidak berdasar atau muncul dari standar
hidup dan keinginan berlebihan, maka hal ini bertentangan dengan syariat.
Mengatasi faktor-faktor penghambat, maslahah pernikahan berupa rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, rahmah, dan penuh keberkahan dapat terealisasi,
sehingga marriage is scary menjadi mekanisme protektif yang rasional, bukan
penolakan terhadap ajaran Islam.

Berangkat dari tiga temuan di atas, fenomena marriage is scary dapat
dipahami sebagai respons rasional atas kekhawatiran membangun rumah tangga.
Ketakutan ini tidak otomatis bertentangan dengan hukum Islam selama didasari
alasan nyata dan disertai upaya solusi, seperti peningkatan pemahaman agama,
kesiapan mental dan ekonomi, serta penguatan nilai keluarga. Meski demikian,

penundaan tidak boleh berlebihan tanpa alasan syar’i agar maslahat pernikahan
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terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah dapat segera
direalisasikan.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut.

Pertama, perlu adanya penguatan literasi keagamaan yang kontekstual di
lingkungan UIN Imam Bonjol Padang dan Universitas Negeri Padang, khususnya
terkait pemahaman pernikahan dalam Islam yang tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga sensitif terhadap kesiapan psikologis dan sosial.

Kedua, institusi pendidikan tinggi disarankan untuk menyediakan ruang
diskusi, konseling pranikah, atau edukasi keluarga yang dapat membantu ASN
memahami pernikahan secara lebih utuh dan proporsional, sehingga wacana
marriage is scary tidak berkembang secara sepihak akibat dominasi narasi negatif
di media sosial.

Ketiga, penelitian ini merekomendasikan agar individu yang mengalami
ketakutan terhadap pernikahan tidak serta-merta menormalisasi ketakutan
tersebut, tetapi menjadikannya sebagai refleksi untuk mempersiapkan diri secara

lebih matang, sesuai dengan prinsip kehati-hatian yang diajarkan dalam Islam.

5.3 Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting:

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian hukum
keluarga Islam dengan menunjukkan bahwa fenomena marriage is scary dapat
dianalisis melalui pendekatan Magqasid al-Syari‘ah, Khususnya dalam aspek
perlindungan jiwa (kifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), dan keturunan (hifz al-nasl).
Fenomena ini memperlihatkan bagaimana ajaran normatif Islam berinteraksi
dengan realitas sosial modern.

Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pendekatan
yang lebih empatik dan realistis dalam membahas pernikahan di lingkungan ASN.
Pernikahan tidak cukup dipahami sebagai kewajiban normatif, tetapi juga sebagai

institusi yang menuntut kesiapan dan tanggung jawab. Pendekatan ini diharapkan
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dapat mengurangi kecemasan berlebihan tanpa menegasikan nilai-nilai dasar

ajaran Islam.

5.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, subjek penelitian
terbatas pada ASN di UIN Imam Bonjol Padang dan Universitas Negeri Padang,
sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke
kelompok masyarakat lainnya. Kedua, penelitian ini lebih menekankan pada
pendekatan kualitatif-deskriptif, sehingga belum menggali secara mendalam aspek
psikologis klinis terkait ketakutan terhadap pernikahan.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji fenomena
marriage is scary dari perspektif psikologi, sosiologi, atau dengan pendekatan
kuantitatif, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika

ketakutan terhadap pernikahan di masyarakat Muslim kontemporer
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